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Abstract 
Scientific publication is one of the means of sharing knowledge in the field of education, 

including learning processes, learning media, and other educational research findings. One 
of the most commonly used open-source platforms is the Open Journal System (OJS). 
However, new editors often have very limited knowledge regarding the journal's business 
processes. This community service activity aims to develop and enhance the competencies 
of journal editors in managing OJS-based journals. The program was conducted in two 

stages: the implementation stage, which included training through lectures and discussions, 
followed by the evaluation stage. The evaluation results indicate that the provided materials 
and hands-on practice significantly helped improve editors' knowledge of OJS-based journal 
management. Furthermore, after this training, editors became more proficient in article 
selection and copyediting processes. 
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Pelatihan peningkatan kapasitas editor dalam pengelolaan jurnal 
berbasis OJS 

Abstrak 
Publikasi ilmiah merupakan salah satu sarana berbagi ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, seperti 
proses pembelajaran, media pembelajaran, dan hasil penelitian pendidikan lainnya. Salah satu open 
source yang paling umum digunakan adalah open journal system (OJS). Namun demikian, 
pengetahuan editor baru terkait proses bisnis jurnal masih sangat terbatas. Tujuan kegiatan 
pengabdian ini adalah untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetensi editor dalam mengelola 
jurnal berbasis OJS. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu tahap 
pelaksanaan melalui pelatihan dengan metode ceramah dan diskusi, dan dilanjutkan dengan tahap 
evaluasi. Evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa materi dan praktik langsung sangat membantu 
dalam meningkatkan pengetahuan editor dalam pengelolaan jurnal berbasis OJS. Bahkan setelah 
kegiatan ini, editor menjadi lebih paham terkait seleksi artikel dan proses tata letak. 

Kata Kunci: Pelatihan; Editor jurnal; Open journal system; Kapasitas editor 
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1. Pendahuluan 
Di era globalisasi pendidikan, setiap negara dituntut untuk memberikan kualitas 
pendidikan yang terbaik tidak terkecuali Indonesia, sehingga pendidikan negara 
tersebut dapat diakui oleh berbagai negara (Wahyudi, 2023). Publikasi ilmiah menjadi 
salah satu tolak ukur dari pendidikan di suatu negara. Negara lain dapat melihat 
bagaimana perkembangan pendidikan negara melalui publikasi ilmiah (Besselaar & 
Sandström, 2019; Durieux & Gevenois, 2010; Joshi, 2014). Hal ini dikarenakan publikasi 
ilmiah menjadi sarana untuk tenaga pendidik mempublikasikan hasil penelitian 
terutama berkaitan dengan pendidikan. Lebih lanjut, publikasi ilmiah juga sebagai 
sarana untuk berbagi ilmu mengenai banyak hal seperti pendidikan, proses 
pembelajaran, media belajar, hasil penelitian dan sebagainya kepada khalayak umum 
dengan tujuan bisa digunakan dalam masyarakat luas.  

Dalam beberapa tahun terakhir, kegiatan publikasi ilmiah banyak dilakukan secara 
online melalui beberapa jurnal yang dapat diakses kapan pun oleh kalangan umum 
khususnya akademisi. Beberapa penelitian melaporkan bahwa tenaga pendidik atau 
peneliti lebih tertarik untuk mempublikasikan artikel mereka pada jurnal yang sudah 
berbasis open journal system (OJS) (Sartika & Permadi, 2020). OJS sendiri merupakan 
sebuah platform yang dikembangkan oleh Public Knowledge Project (PKP) untuk 
penerbitan jurnal secara elektronik yang bersifat open source (Handayani et al., 2019). 
Ketertarikan ini disebabkan karena artikel yang dimuat dalam jurnal berbasis OJS akan 
dengan mudah diakses oleh orang lain, mudah terindeks Google Scholar ataupun 
pengindeks yang lain (Allo & Ahmad, 2020). Selain itu sudah OJS, tenaga pendidik juga 
akan lebih tertarik pada jurnal yang sudah terakreditasi, karena terkait dengan kenaikan 
pangkat.  

Namun tidak semua jurnal suatu lembaga langsung dapat terakreditasi secara nasional, 
dikarenakan untuk mendapat akreditasi nasional harus melewati berbagai tahap salah 
satunya menurut Surat Edaran Dirjen Risbang-DIKTI No. 93/E/SE/XII/2015 tentang 
Akreditasi Jurnal Ilmiah Secara Elektronik dan menetapkan bahwa akreditasi jurnal 
ilmiah nasional hanya diperuntukkan bagi jurnal elektronik yang dikelola melalui 
sistem aplikasi berbasis OJS (Nashihuddin & Aulianto, 2016). Sedangkan diketahui 
banyak jurnal nasional namun belum berbasis OJS dan belum terakreditasi. Tentunya 
hal tersebut akan menurunkan minat tenaga pendidik untuk mempublikasikan 
artikelnya pada jurnal tersebut. Hal ini kemungkinan juga akan dihadapi oleh jurnal 
baru, seperti Hafshawaty Journal of Science and Education yang dikembangkan oleh 
SMA Unggulan Hafshawati Zainul Hasan Genggong, Probolinggo. Terbukti pada 
terbitan pertama, artikel yang terbit hanya berasal dari lingkungan SMA Unggulan 
Hafshawati Zainul Hasan Genggong. Tentunya hal tersebut akan menjadi masalah 
dalam pengajuan akreditasi untuk jurnal.  

Masalah selanjutnya yang dihadapi oleh pengelola jurnal Hafshawaty Journal of Science 
and Education adalah ketidaksesuaian topik artikel dengan scope dan focus yang 
disediakan, serta banyak artikel yang submitted belum sesuai dengan template. Sehingga 
kompetensi pengelola menjadi hal penting dalam terbitan artikel di jurnal tersebut. 
Akan tetapi, sebagian besar pengelola jurnal merupakan guru aktif SMA Unggulan 
Hafshawati Zainul Hasan Genggong yang selama ini hanya berkecimpung dalam 
mengajar dan belum pernah memiliki kompetensi dalam mengelola jurnal. Oleh karena 
itu, kompetensi pengelola juga perlu ditingkatkan terkait pengelolaan jurnal OJS, seperti 
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cara layout yang baik dan cepat, serta efektif, review artikel yang masuk, serta 
penerimaan artikel. Berdasarkan permasalahan tersebut, pelatihan terkait pengelolaan 
jurnal berbasis OJS untuk pengelola Hafshawaty Journal of Science and Education 
dengan basis OJS perlu dilakukan. Oleh karena itu, tim pengabdian melakukan 
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi pengelola dalam mengelola jurnal. Dengan 
diadakan kegiatan ini diharapkan pengelolaan jurnal berbasis OJS akan mempermudah 
tim pengelola untuk menghasilkan jurnal yang berkualitas. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk tim pengelola jurnal SMA Unggulan 
Hafshawati Zainul Hasan Genggong. Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 
metode pelatihan yang diadakan di SMA Unggulan Hafshawati Zainul Hasan 
Genggong dan Fisika UM. Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu 
tahap pendahuluan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

2.1. Tahap pendahuluan 

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan mengembangkan jurnal berbasis OJS. 
Pengembangan jurnal ini dilakukan bersama dengan tim pengelola jurnal SMA 
Unggulan Hafshawati Zainul Hasan Genggong. Tahap pendahuluan dilakukan pada 
bulan Maret-April 2024. 

2.2. Tahap pelaksanaan pengabdian 

Pelaksanaan pengabdian ini diawali dengan pembuatan jurnal berbasis OJS. Tahap 
kedua yaitu tahap pelaksanaan pelatihan pengelolaan jurnal berbasis OJS dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan praktik secara langsung. Materi yang 
disampaikan terkait pengelolaan jurnal seperti pemilihan artikel yang bisa di publish, 
layout, dan cara menerima atau menolak artikel. 

2.3. Tahap evaluasi 

Tahap terakhir dalam kegiatan ini adalah tahap evaluasi yang dilakukan menggunakan 
metode wawancara dengan tim pengelola. Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kepuasan dan pemahaman materi yang disampaikan oleh narasumber, serta 
masukan dari peserta terkait kegiatan pelatihan. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menjadi salah satu wujud pelaksanaan tri 
dharma perguruan tinggi dengan sasaran adalah tim pengelola Hafshawaty Journal of 
Science and Education. Kegiatan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi 
pengelola jurnal terkait sistem pengelolaan jurnal berbasis OJS ini juga menjadi salah 
satu wujud pelaksanaan kerja sama UM dengan PP Zainul Hasan Genggong. 

3.1. Tahap pendahuluan 

Pengabdian ini diawali dengan melakukan pendampingan pembuatan website jurnal 
berbasis OJS. Dalam prosesnya, tim pengelola Hafshawaty Journal of Science and 
Education bersama tim pengabdian yaitu Ahmad Taufiq yang didampingi oleh Eko 
Pramudya Laksana, S.Pd melakukan pengembangan jurnal berbasis OJS yang dilakukan 
secara hybrid. Dari tahap ini, jurnal berbasis OJS telah berhasil dikembangkan dan 
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diluncurkan pada 3 Maret 2024 dan diberi nama Hafshawaty Journal of Science and 
Education (Gambar 1). Hafshawaty Journal of Science and Education menjadi salah satu 
jurnal yang berhasil dikembangkan oleh SMA. Jurnal dengan halaman 
https://journal.smaunggulan.sch.id/index.php/hjse/issue/view/1 memiliki scope 
science dan education. Untuk topik science, jurnal ini mencakup materi di bidang ilmu 
fisika, biologi, kimia, astronomi, geologi, lingkungan, energi, kesehatan, matematika, 
dan beberapa yang lain. Sedangkan topik untuk bidang education meliputi 
perkembangan kurikulum, assessment, pembelajaran, pendidikan dan identitas guru, 
media pembelajaran, dan topik lain terkait pendidikan. 

 
Gambar 1. Halaman Hafshawaty Journal of Science and Education 

3.2. Tahap pelaksanaan pengabdian 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan melaksanakan perencanaan 
kegiatan pelatihan melalui kegiatan forum grup discussion (FGD). Kegiatan yang 
dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2024 di Gedung B22, Fisika FMIPA UM yang 
dipimpin langsung oleh Prof. Dr. Nandang Mufti, M.T., (Gambar 2). Dalam kesempatan 
ini, tim pengelola Hafshawaty Journal of Science and Education menyampaikan 
beberapa permasalahan yang dihadapi selama pengelolaan jurnal seperti 
ketidaksesuaian topik artikel dengan scope yang disediakan serta ketidaksesuaian 
template artikel yang terkumpul pada sistem. Tim pengelola juga menyampaikan tim 
pengelola juga mengalami kesulitan dalam memahami aplikasi jurnal OJS. Dari hasil 
FGD, tim pengelola dan tim pengabdian telah berhasil merencanakan kegiatan pelatihan 
dengan rincian kegiatan pelatihan. 

 
Gambar 2. Kegiatan FGD 

https://journal.smaunggulan.sch.id/index.php/hjse/issue/view/1
https://journal.smaunggulan.sch.id/index.php/hjse/issue/view/1
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Selanjutnya, kegiatan pelaksanaan inti dari PKM yaitu kegiatan pelatihan telah 
dilaksanakan pada 20 Juli 2024 di Gedung Cantik.com. Kegiatan ini mengusung tema 
“Pelatihan pengelolaan jurnal ilmiah” menghadirkan tiga narasumber yang 
berkompeten di bidang pengelolaan jurnal yaitu Prof. Dr. Ahmad Taufiq, M.Si., Nurul 
Hidayat, Ph.D, serta Eko Pramudya Laksana, S.Pd. Kegiatan pengabdian diawali 
dengan sambutan dari perwakilan tim pengabdian yaitu Prof. Dr. Ahmad Taufiq, M.Si. 
Dalam sesi ini, beliau menyampaikan bahwa Hafshawaty Journal of Science and 
Education merupakan jurnal pertama yang berhasil dikembangkan oleh sekolah tingkat 
menengah atas. Walaupun demikian masih banyak yang perlu ditingkatkan dalam 
terbitan berikutnya guna peningkatan kualitas jurnal. Oleh karena itu, dengan 
diadakannya pelatihan ini, beliau berharap banyak ilmu yang diserap oleh tim 
pengelola sehingga kompetensi tim pengelola dalam mengelola Hafshawaty Journal of 
Science and Education meningkat. 

Kegiatan berikutnya adalah materi 1 yang diisi oleh Nurul hidayat, Ph.D dengan materi 
strategi pengelolaan jurnal ilmiah (Gambar 3). Pada sesi ini, beliau menjelaskan 
bagaimana kriteria artikel yang baik untuk di publish, seperti kualitas konten (Mack, 
2014; Matarese, 2010; Rostami et al., 2011), struktur (Bol & Hacker, 2014; Haviana & 
Subroto, 2019), dampak (García & Fernández, 2022; Sandesh & Wahrekar, 2017), dan 
standar etik (Cooke et al., 2021; Drozdz & Ladomery, 2024; Kambhampati & Maini, 2023; 
Peh & Ng, 2010). Selain itu, beliau juga membagikan trik dan tips kepada pengelola 
jurnal terutama tim editor terkait kelayakan artikel yang untuk diterima pada jurnal 
yang dikelola, dimana hal pertama yang dilakukan adalah mengecek administrasinya 
seperti apa sudah sesuai dengan template dan gaya selingkung yang digunakan. 
Selanjutnya, melihat kelayakan tulisan dan scope artikel sesuai atau tidak dengan jurnal 
yang editor kelola. Kegiatan PKM dilanjutkan dengan materi kedua yang diisi oleh salah 
satu tim publikasi ilmiah TPP UM pengelola jurnal milik UM yaitu Eko Pramudya 
Laksana, S.Pd., (Gambar 3). Pada sesi ini, beliau memberikan materi terkait cara yang 
tepat dan efektif dalam me-layout sebuah artikel. Selama proses pelatihan berlangsung, 
peserta sangat antusias dalam mengikuti dan menyimak materi yang disampaikan. 
Pelatihan ini juga berjalan dua arah, dimana selain pemateri yang berbicara, peserta juga 
tidak segan untuk bertanya. 

 
Gambar 3. Sesi materi oleh Nurul Hidayati (kiri) dan Eko Pramudya Laksana (kanan) 

3.3. Tahap evaluasi pengabdian 

Setelah diadakan kegiatan pelatihan, pada tanggal 05 Agustus 2024 tim pengabdian 
melakukan monitoring dan wawancara kepada beberapa perwakilan tim pengelola 
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Hafshawaty Journal of Science and Education sebagai bahan evaluasi kegiatan (Gambar 
4). Perwakilan tim pengelola yaitu Tsaniyatur Rizqi menyampaikan jika dari kegiatan 
yang telah dilakukan sebelumnya memberikan dampak yang baik pada tim pengelola 
jurnal, dimana setelah adanya pelatihan tersebut tim pengelola dapat memilih jurnal 
yang bisa diproses untuk publish di Hafshawaty Journal of Science and Education. 
Materi yang disampaikan sangat mudah dipahami dan pada saat itu langsung 
dipraktikkan dengan pendampingan dari narasumber yang berpengalaman. Selain itu, 
tim pengelola juga dengan cepat dan efisien untuk melakukan layout artikel. Beliau juga 
menambahkan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dan mendukung tim pengelola 
dalam melakukan pengelolaan jurnal dengan memanfaatkan sistem OJS. Akan tetapi 
mitra masih mengharapkan adanya kegiatan seperti ini yang dilakukan secara berkala, 
serta mengharapkan tim pengabdian tetap melakukan monitoring secara berkala untuk 
mendampingi pengelolaan Hafshawaty Journal of Science and Education. 

 
Gambar 4. Kegiatan monitoring dan wawancara 

4. Kesimpulan 
Pelatihan pengelolaan jurnal dengan sasaran tim pengelola Hafshawaty Journal of 
Science and Education telah diselenggarakan pada tanggal 20 Juli 2024 di Gedung 
Cantik.com SMA Unggulan Hafshawati Zainul Hasan Genggong. Pelatihan ini 
merupakan bagian dari perwujudan tri dharma perguruan tinggi. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa materi yang disampaikan sangat mudah dipahami oleh peserta 
dan sangat bermanfaat untuk tim pengelola dalam pengelolaan artikel yang sudah 
masuk pada Hafshawaty Journal of Science and Education. 

Kontribusi Penulis 
Pelaksana kegiatan: NM, AT, ST; Penyiapan artikel: AT, AH, ST, SN, NM; Penyajian 
hasil pengabdian: ST, NM, AT 

Konflik kepentingan 
Seluruh penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan finansial atau non-finansial 
yang terkait dengan artikel ini. 
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Pendanaan 
Kegiatan pengabdian ini didanai oleh Universitas Negeri Malang melalui skema 
Program Kemitraan Masyarakat (PKM) Tahun 2024 dengan nomor kontrak 
4.4.1170/UN32.14.1/PM/2024. 
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